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1. PENDAHULUAN

Bantuan sosial merupakan bantuan berupa uang, barang, atau jasa kepada individu, keluarga,
kelompok atau masyarakat miskin, tidak mampu, dan/atau rentan terhadap risiko sosial.[1]
Gereja Methodist Indonesia (GMI) Manna Helvetia salah satu programnya adalah  melakukan
pelayanan untuk membantu jemaat dalam menghadapi suatu permasalahan ekonomi. Masalah
yang terjadi pada Gereja Methodist Indonesia (GMI) Manna Helvetia ialah dalam melakukan
pemberian bantuan sosial kepada jemaat gereja masih menggunakan secara manual dimana dalam
menentukan suatu keputusan komisi diakonia sosial harus melakukan rapat majelis terlebih dahulu
mengambil keputusan untuk calon penerima bantuan. Untuk itu perlu dibangun sebuah Aplikasi
Sistem pendukung keputusan (SPK) dalam menentukan pemberian bantuan kepada jemaat gereja.
Salah satu metode sistem pendukung keputusan yang dapat digunakan dalam menentukan
pemberian bantuan kepada jemaat gereja adalah Preference Selection Index (PSI). Dengan
menerapkan metode PSI dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pengurus Gereja Methodist
Indonesia (GMI) Manna Helvetia untuk memberikan informasi tentang persyaratan yang harus
dipenuhi dalam menerima bantuan. Sehingga membantu pengurus Gereja Methodist Indonesia
(GMI) Manna Helvetia untuk menentukan pemberian bantuan kepada jemaat gereja .

Sistem Pendukung Keputusan merupakan sistem informasi interaktif yang menyediakan
informasi, pemodelan dan pemanipulasi data. Sistem ini digunakan untuk mengambil suatu
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keputusan yang semi terstruktur dan tidak terstruktur. Untuk keputusan yang tidak dapat didukung
oleh algoritma atau yang memerlukan penilaian maka diperlukan SPK][2]. Sistem pendukung
keputusan akan sangat membantu dalam memberikan rekomendasi dan pertimbangan serta
mengurangi tingkat kesalahan dalam pemilihan melalui data perangkingan dari hasil yang telah
diolah dan dapat diterapkan pada studi kasus yang lain [3]. SPK merupakan sistem berbasis
komputer yang menghasilkan berbagai alternatif keputusan untuk membantu manajemen dalam
menyelesaikan berbagai masalah yang bersifat semi terstruktur atau terstruktur, bagaimana
keputusan seharusnya dibuat tidak seorangpun tahu secara pasti [4]. Kombinasi metode dalam
SPK bisa diterapkan ke dalamberbagai masalah, sehingga bisa mendapatkan hasil keputusan yang
lebih optimal[5], [6]. Preference Selection Index (PSI) merupakan metode yang dapat digunakan
untuk memecahkan multi-kriteria pengambilan keputusan. Ketika ada konflik dalam menentukan
kepentingan relatif antar atribut maka diperlukan PSI. Proses perhitungan dimana informasi yang
terkandung dalam matriks keputusan ditentukan oleh bobot kriteria dengan standar deviasi atau
entropi sehingga mengidentifikasikan bobot kriteria secara obyektif . Menganalisa permasalahan
yang terjadi dalam menentukan prioritas pemberian bantuan kepada jemaat Gereja Methodist
Indonesia (GMI) Manna Helvetia dengan menerapkan metode PSI berdasarkan data alternatif dan
kriteria yang telah ditentukan merupakan tujuan dari penelitian ini.

2. METODE PENELITIAN
1. Metode pengumpulan data
a) Wawancara

Wawancara adalah salah satu metode atau suatu cara yang digunakan untuk

memperoleh data dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan dengan pihak terkait

yang dapat memberikan informasi khususnya pada penulis.
b) Observasi/Pengamatan

Observasi/pengamatan adalah pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan

langsung, mengkaji dan menganalisa terhadap prosedur-prosedur sistem pada Gereja

Methodist Indonesia (GMI) Manna Helvetia.
¢) Studi Kepustakaan

Penulis mengumpulkan data sebagian besar diperoleh dari buku dan jurnal yang

berhubungan dengan masalah yang dihadapi, guna memperoleh data dan bahan yang

diperlukan.
2. Metode perancangan sistem.

Metode yang akan digunakan pada kasus ini adalah model Waterfall. Model ini
mengusulkan sebuah pendekatan kepada perkembangan software yang sistematik yang mulai
pada tingkat dan kemajuan sistem pada seluruh analisis, desain, kode, pengujian, dan
pemeliharaan.

Berikut ini merupakan tabel setiap kriteria yang akan digunakan dalam Pengolahan data
menggunakan metode Prefrence Selection Index yaitu:

Tabel 1 Hasil Konversi Data Alternatif

No | Kode Kriteria Keterangan Jenis

1 Cl Penghasilan Orang Tua Benefit
2 Cc2 Pekerjaaan Orang Tua Benefit
3 C3 Jumlah Tanggungan Benefit
4 C4 Nilai Raport Benefit
5 C5 Status Orang Tua Benefit
6 Cé6 Keaktifan di Gereja dan Komsel Benefit
7 c7 Aktif ibadah Sekolah Minggu Benefit
8 C8 Aktif di Kegiatan P3MI Benefit
9 C9 Aktif di Kegiatan PRMI Benefit
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Setelah data kriteria dan data alternatif didapatkan maka langkah selanjutnya membuat suatu hasil
konversi data alternatif dengan tujuan untuk memudahkan dalam perhitungan algoritma prefrence
selction index. Berikut ini adalah data hasil konversi data alternatif sebagai berikut :

Tabel 2 Hasil Konversi Data Alternatif

No | Nama Cl|Cc2|Cc3|cCc4a|C5|C6|C7 |CB|CY
1 Hernando Silitonga 3 12 |1 1 14 14 |1 2 |1
2 Petrus Hotdy Saing 3 |4 |2 3 2 1 2 1 |2
3 Jetrin Butar-Butar 2 3 2 4 3 2 2 1 1
4 Henny Aryanti Hutahean 1 11 |1 2 |4 |3 |1 2 |2
5 Marsya be Siahaan 3 |13 |2 3 |1 |4 |2 1 |1
6 Elsa br Tambunan 4 13 |2 2 |3 |2 |2 2 |2
7 Anggreani Marpaung 3 4 2 4 2 4 1 2 2
8 Joana Naftaly Tambunan 2 |1 |1 3 |14 |3 |2 2 |1
9 Rahel Manik 1 13 2 1 |3 1 2 2 |2
10 Triany Sidabutar 4 13 2 |2 |1 |3 |2 2 |1
11 Ivana Siahaan 3 |4 1 4 2 |4 1 1 1
12 AngnesYohana Hutahaean 2 |2 1 2 |4 |2 1 2 |2
13 Kristy ayu Situmorang 2 |1 |2 3 |1 |3 |2 2 |2
14 Rivaldo Siahaan 1 13 2 1 |3 1 2 2 |2
15 David Hutagaol 4 12 |2 4 12 |3 |1 1 ]2

Setelah data hasil konversi data alternatif dihitung dengan menggunakan algoritma prefrence
selection index maka akan dapat hasilnya sebagai berikut :

Tabel 3 Hasil Dari Metode Prefrence Selection Index

No Nama Nilai @i Prioritas
1 Hernando Silitonga 0,2374 9
2 Petrus Hotdy Saing 0,2547 6
3 Jetrin Butar-Butar 0,3715 1
4 Henny Aryanti Hutahean 0,1994 13
5 Marsya be Siahaan 0,2429 7
6 Elsa br Tambunan 0,2554 5
7 Anggreani Marpaung 0,2989 2
8 Joana Naftaly Tambunan 0,2239 10
9 Rahel Manik 0,1775 14
10 Triany Sidabutar 0,2422 8
11 Ivana Siahaan 0,2765 3
12 AngnesYohana Hutahaean 0,2077 11
13 Kristy ayu Situmorang 0,206 12
14 Rivaldo Siahaan 0,2631 4
15 David Hutagaol 0,1774 15

Setelah  hasil perangkingan berdasarkan hasil penilaian didapatkan dari metode
Prefrence Selection Index maka selanjutnya melakukan tabel untuk mengetahui nilai yang tertinggi
dan nilai terendah untuk mengetahui calon penerima bantuan yang layak di berikan. Berikut tabel
hasil perangkingan dari metode prefrence selection index sebagai berikut :

Tabel 4 Hasil Perangkingan dari Metode Prefrence Selection Index

No Nama Nilai @i Prioritas
1 Jetrin Butar-Butar 0,3715 1
2 Anggreani Marpaung 0,2989 2
3 Ivana Siahaan 0,2765 3
4 Rivaldo Siahaan 0,2631 4
5 Elsa br Tambunan 0,2554 5
6 Petrus Hotdy Saing 0,2547 6
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7 Marsya be Siahaan 0,2429 7
8 Triany Sidabutar 0,2422 8
9 Hernando Silitonga 0,2374 9
10 | Joana Naftaly Tambunan 0,2239 10
11 | AngnesYohana Hutahaean 0,2077 11
12 | Kristy ayu Situmorang 0,206 12
13 | Henny Aryanti Hutahean 0,1994 13
14 | Rahel Manik 0,1775 14
15 | David Hutagaol 0,1774 15

Berdasarkan hasil perhitungan diatas dengan menggunakan proses perhitungan Prefrence Selection
Index didapatkanlah nilai tertinggi yaitu atas nama Jetrin Butar-Butar dengan nilai 0,3715 dan
mendapat prioritas pertama. Data hasil perhitungan menjadi rekomendasi untuk program anak asuh
untuk diberikan bantuan sosial.

2.1 Algoritma Prefrence Selection Index

Algoritma prefrence selection index yaitu melakukan inisialisasi kriteria, bobot dan alternatif.
Selanjutnya melakukan normalisasi keputusan, jika atribut bertipe menguntungkan maka nilai yang
lebih besar dinginkan atau benefit dan jika atribut tipe tidak menguntungkan maka nilai yang lebih
kecil diinginkan atau cost[7]. Setelah itu mencari nilai rata-rata dari data yang dinormalisasi,
kemudian lakukan proses perhitungan prefrence selction index yang terdiri dari hitung nilai variasi
prefrence, mencari nilai dalam prefrence dan hitung bobot kriteria dari hitung nilai dalam prefrence
dengan dibagi total nilai. Langkah selanjutnya hitung nilai prefrence index yang merupakan hasil
dari perhitungan prefrence selection index pada setiap alternatif dari hasil perhitungan perkalian
pada matriks. Setelah melakukan semua perhitungan tersebut didapatkan aturan prefrence selction
index yang kemudian disimpulkan di dalam hasil laporan perangkingan.

2.2 Metode Prefrence Selection Index(PSI)

Dalam metode yang diusulkan tidak perlu untuk menetapkan kepentingan relatif antar atribut.
Metode in berguna ketika ada konflik dalam menentukan kepentingan relatih antar atroibut. Pada
tahap perhitungan PSI Preference slection index bobot kriteria ditentukan oleh informasi yang
terkandung dalam matriks keputusan, dengan standar deviasi atau metode entropi akan dapat
mengidentifikasi bobot kriteria secara objektif[7].

Beberapa langkah untuk mengembangkan metode PSI yaitu:
1. Identifikasi masalah, menentukan alternatif bersama dengan atribut terkait dalam pengambilan
keputusan.

2. lde ntifikasi matriks keputusan
X1y X1z = Xin

Xij=|x¥2, X2, = X¥2n

m di matriks Xij adalah jumlah alternatif untuk seleksi dan n adalah jumlah atribut. Sementara
Xij adalah matrik keputusan dari alternatif ke-i dengan j-kriteria.

3. Normalisasikan matriks keputusan.
Matriks keputusan yang dinormalisasikan dibangun menggunakan persamaan (2) dan (3). Untuk

persamaan 2 adalah sebuah atribut keuntungan (benefit).
Xij

Jika nilai yang lebih kecil lebih baik dari nilai lainnya, gunakan atribut biaya (cost) seperti
dalam persamaan 3.
.. Ajmin
Rij=——
Aij
4. Penentuan nilai rata-rata dari matriks yang di normalisasikan.
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Nj =22, Rij
5. Menghitung nilai variasi preferensi.

Pada langkah ini, nilai variasi preferensi (@j) atau setiap atribut ditentukan menggunakan yang
berikut ini.

07 = ) [Rij=Nj]?
i=1

6. Tentukan penyimpangan nilai preferensi.
Qj=1-09j(6)
7. Tentukan bobot kriteria.
N

Tsm )
8. Penetuan indeks pemilihan preferensi
@i =Y (mj=1 Rij. wj)
Alternatif yang memiliki nilai preferensi indeks terbesar adalah alternatif terbaik

2.3 Unified Modelling Language

Pemodelan (modeling) adalah proses merancang peranti lunak (software) sebelum melakukan
pengkodean (coding). Model peranti lunak dapat dianalogikan seperti pembuatan blue print pada
pembangunan gedung. Semakin kompleks sebuah sistem, maka semakin penting pula penggunaan
teknik pemodelan yang baik. Dengan menggunakan model, diharapkan pengembangan peranti
lunak dapat memenuhi semua kebutuhan pengguna dengan lengkap dan tepat, termasuk faktor-
faktor seperti scalability, robustness, security, dan sebagainya.

Unified Modeling Language (UML) adalah sebuah “bahasa” yang telah menjadi standar dalam
industri untuk visualisasi, merancang dan mendokumentasikan sistem peranti lunak. UML
menawarkan sebuah standar untuk merancang model sebuah sistem. Secara konsep dasar, UML
mendefenisikan delapan diagram.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun hasil yang diterapkan adalah antara lain:

3.1.Tampilan Login

Gambar dibawah ini merupakan tampilan login. Pada bagian ini admin harus memasukkan
usernamedan password. Jika usernamedan passwordtidak sesuai, maka proses login tidak dapat
dilakukan. Menu login bermanfaat agar tidak sembarangan user bisa mengakses menu yang ada di
aplikasi tersebut.

GMI MANNA HELVETIA

Sistem Pendukung
Keputusan

Gambar 1. Tampilan Login ke Sistem o

3.2 Tampilan Menu Utama

Setelah proses login berhasil, admin akan diarahkan ke menu utama dimana terdapat 2 (dua) sub
menu pengolahan data yang dapat diakses, yaitu data kriteria dan data perusahaan. Namun
apabila proses login tidak berhasil, maka sistem akan kembali ke halaman login, dan sistem meminta
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untuk memasukan usernamedan passwordyang benar. Halaman menu utama dapat dilihat pada
gambar dibawah ini:

& Dasmbosed SPK Bantuan Sosisl x| o
€ C @ spkbanty ohy W e & »0O

B ettty M Gmal @ Voutube O ops [ begotonpesbei

Dasnboard - dukung Keputusan Bantuan Sosial
nu yang teleh disediakan

29 1
. Total Subkriteria . Total Admin

aF @ «
Gambar 2 Tampilan Menu Utama

3.3 Halaman Normalisasi Data Keputusan
Pada form halaman normalisasi data keputusan untuk meminimalisir redudansi data dan
mencegah anomali data. Adapun tampilan halaman kriteria dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

@ Dasrooard SPCBamtansosal X 4 v - B8 x

« c & e a »0@

€ LF Meet-phijoxc-bty ™ Greil €8 YouTube 9 Mops [H] kegistan pemberia.

Dashboard
TABEL NORMALISASI KEPUTUSAN

Data Siswa

= Penilaian Siswa

Data Kriteria

Sub Kriteria

Berita

Keputusan

Gambar 3. Tampilan Halaman Normalisasi Data Keputusan

3.4 Halaman Data Kriteria
Pada form kriteria merupakan tampilan antarmuka untuk menginput data kriteria yang akan

digunakan menjadi acuan penilaian pada setiap perusahaan. Berikut adalah gambar
hasil implementasi dari rancangan antarmuka form input penilaian kriteria, yaitu:
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PREPR We® » =0

O Mert-pitorcby M Grad I VouTos 9 Mags [ egiatan pembera.

Daftar Kriteria

Dashboard

Data Siswa

i= Penilaian Siswa

Data Kriteria

Sub Kriteria

Berita PR

Keputusan

Gambar 4 Tampilan Daftar Kriteria

3.5 Halaman Penilaian
Pada form penilaian untuk melakukan pengimputan data dari normalisasi data dan data kriteria.

Adapun tampilan halaman penilaian dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Q@ Dashbowd SPKBantuanSosal X | o=
€ c & g S e r »v0@:

O O Meetprtoscbty M Gral € YouTuoe 9 Woge [ kegistan pamberia

Dashboard
Data Siswa TABEL PENILAIAN SISWA

7= Penilaian Siswa

Data Kriteria
Sub Kriteria

Berita

Keputusan

Gambar 5 Halaman Penilaian

3.6 Halaman Keputusan

Pada Form halaman Keputusan yang digunakan untuk melakukan perhitungan terhadap data
normalisasi data dan kriteria yang telah di input serta menentukan normalisasi data yang memiliki
nilai tertinggi . Adapun tampilan halaman penilaian dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

€ c & ! B2 %x »=0

© (# Meet-phi-oxc-bty ™ Gmad @B YouTube 9 Mops [ kegiatan pemberia.

TABEL KEPUTUSAN
Dashboard

Data Siswa

Penilaian Siswa

Data Kriteria

Sub Kriteria

Berita

Keputusan

Garfibar 6.' Halaman Keputusan
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KESIMPULAN

Sistem Pendukung Keputusan dapat didesain berdasarkan hasil penelitian yang didapat dan

dengan menggunakan metode Prefrence Selection Index dalam penyelesaian masalah untuk
menentukan kelayakan penerima bantuan sosial di Gereja Methodist Indonesia (GMI) Manna

Helvetia
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